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Abstract 
The problem that happened in this research is the lack of chest pool style learning method 
for the learners of speech in SLB Dharma Asih Pontianak . This study aims to determine 
the influence of drill methods on swimming style for learners of speech in SLB Dharma 
Asih Pontianak City. The form of research used is pre-experimental design this use one-
group pretest-posttest desig n. The data collection tool is an assessment sheet with the 
number of 5 tests submitted. The sample of this research is the students of speech class 
VII, VIII and IX of SMP SLB B Dharma Asih of Pontianak City which amounted to 15 
specially selected / nonrandom learners by using purposive sampling technique. 
Technique of data collection is done by using assessment sheet. Data analysis techniques 
by performing some tests with the help of SPPS Version 22. Based on data analysis result 
obtained pretest average equal to 61,3% and posttest equal to 74,7% with increase of 13,4 
% . Then the result of T-test sig.0,00 3 <0,05 indicating that Ho rejected and Ha accepted 
meaning it can be concluded that there are differences in their the influence of drill 
methods on chest pool for learner SLB Dharma Asih Pontianak teaching students before 
and after being given treatment .  
Keywords : Drill Method, Pool Chest Style , Speech 
  
PENDAHULUAN 
Olahraga merupakan suatu aktivitas gerak 
yang sangat di butuhkan dalam kehidupan 
sehari-hari, tidak hanya untuk prestasi namun 
juga untuk kesehatan. Olahraga adalah proses 
sistematik yang berupa segala kegiatan atau 
usaha yang dapat mendorong 
mengembangkan, dan membina potensi-
potensi jasmaniah dan rohaniah seseorang 
sebagai perorangan atau anggota  masyarakat 
berupa permainan, petandingan, dan prestasi 
puncak dalam pembentukan karakter setiap 
individu, salah satu olahraga diantaranya 
adalah renang.  
Menurut Ferdinansyah (2008:7), ”renang 
merupakan olahraga yang aktivitas fisik yang 
sejak awal beribu tahun silam sudah di kenal 
oleh masyarakat”. Dalam aktivitas renang 
terdapat beberapa gerakan dan teknik gaya 
yang dapat di ajarkan dan di kembangkan, 
salah satunya adalah gaya dada atau gaya 
katak. Menurut C.Rob Orr dan Jene B.Tyler, 
(2008:26) “gaya dada adalah gaya yang paling 
lambat dari keempat gaya, dan juga yang 
paling unik. Hal ini yang membuat peneliti 
menjadikan renang gaya dada sebagai salah 
satu variabel dalam penelitian ini. Gerakan 
tubuh meniru gerakan katak waktu berenang 
sehingga gerakan gaya dada sering juga 
disebut gaya katak. Renang gaya dada 
dibandingkan dengan gaya lainnya merupakan 
gaya yang paling lambat daya lajunya. Renang 
gaya dada sering disebut dengan istilah breast 
stroke. Selanjutnya menurut David Haller 
(2008:16) “gaya dada adalah gaya yang 
pertama-tama dipelajari oleh orang-orang pada 
waktu mereka mulai belajar berenang”. Jika 
dilakukan dengan benar, gaya dada 
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memerlukan pernafasan yang teratur dengan 
wajah terbenam pada waktu meluncur. 
Penelitian kali ini merupakan suatu upaya 
pembelajaran renang gaya dada tetapi bukan 
terhadap peserta yang memiliki fisik atau 
pemahaman normal sama seperti individu pada 
umumnya, melainkan penelitian ini di tujukan 
untuk para peserta didik yang mengalami atau 
penyandang berkebutuhan khusus, khususnya 
penyandang tuna wicara. Di ketahui bahwa 
tuna wicara merupakan suatu kekurangan yang 
di alami seseorang bukan karena kurangnya 
kemampuan fisik, melainkan kurangnya 
pemahaman yang di sebabkan faktor-faktor 
tertentu didalamnya. 
Menurut Samuel A. Krik, (1986) dalam 
buku Moores (2001:27), “tuna wicara adalah 
individu yang mengalami kesulitan berbicara. 
Hal ini dapat disebabkan oleh kurang atau 
tidak berfungsinya alat-alat bicara, seperti 
rongga mulut, lidah, langit-langit dan pita 
suara. Selain itu, kurang atau tidak 
berfungsinya organ pendengaran, 
keterlambatan perkembangan bahasa, 
kerusakan pada system saraf dan struktur otot, 
serta ketidakmampuan dalam kontrol gerak 
juga dapat mengakibatkan keterbatasan dalam 
berbicara. Selanjutnya menurut Bambang 
Nugroho (2001:4), “ tuna wicara (bisu)   
disebabkan oleh gangguan pada organ-organ 
seperti tenggorokan,  pita suara,   paru-paru,  
mulut,  lidah, dsb”. Tuna wicara (bisu) sering 
diasosiasikan dengan tuna rungu (tuli) karena 
ada sebuah saraf eustachius yaitu saraf yang 
menghubungkan telinga tengah dengan rongga 
mulut adapun organ berbicara antara lain 
mulut, hidung, kerongkongan, batang 
tenggorokan, dan paru-paru. Menurut 
Bambang Nugroho (2001:7), “penghubung 
penting lainnya antara telinga dan mulut adalah 
saraf trigeminal yaitu saraf yang terhubung ke 
otot martil, serta ke otot–otot yang 
memungkinkan kita mengunyah dan menutup 
mulut, yaitu otot temporal dan otot masseter”. 
 Di SLB Dharma Asih Kota Pontianak 
Pendidikan Jasmani Adaptif digunakan sebagai 
salah satu bentuk layanan dalam bidang 
pendidikan dan olahraga, sehingga potensi 
peserta didik berkebutuhan khusus dapat 
tumbuh dan berkembang secara 
maksimal.Setelah melakukan observasi di SLB 
Dharma Asih kota Pontianak peneliti 
mengamati kegiatan pembelajaran khususnya 
olahraga renang sangat minim dalam berbagai 
aspek, mulai dari pemahaman, waktu kegiatan 
dan pelaksanaan, juga dalam kemampuan 
peserta didik, serta juga kurangnya tenaga 
pendidik yang ahli atau menguasai 
kemampuan olahraga khususnya dalam cabang 
olahraga renang. Masalah yang terjadi ini telah 
lama dirasakan para peserta didik begitupun 
guru-guru yang mengajar. Kurangnya fasilitas 
serta kurangnya tenaga pendidik yang ahli di 
bidang olahraga renang membuat SLB Dharma 
Asih Kota Pontianak tidak menjadikan 
olahraga renang sebagai olahraga yang rutin 
untuk di lakukan disetiap pembelajaran 
semester. Selain dikarenakan peserta didik 
yang harus diperlakukan secara khusus, tidak 
adanya guru pendamping yang sesuai dengan 
jumlah pesrta didik ketika melaksanakan 
kegiatan diluar lingkungan sekolah membuat 
aktifitas olahraga renang yang seharusnya 
dilakukan diluar lingkungan sekolah sulit 
untuk di laksanakan. Maka dari itu peneliti 
berupaya untuk turun langsung kelapangan, 
mencoba untuk melakukan pengembangan 
menggunakan metode yang sudah ada, serta 
dibantu tim yang sudah siap untuk 
memaksimalkan kemampuan peserta didik 
tuna wicara dalam olahraga renang agar 
peserta didik  tuna wicara di SLB Dharma Asih 
Kota Pontianak dapat melakukan aktivitas 
jasmani di cabang olahraga renang dengan 
kemampuan yang sama dengan anak normal 
pada umumnya. 
Menurut Wina Sanjaya (2007:150) 
“metode pembelajaran adalah cara yang 
digunakan untuk mengimplementasikan 
rencana pembelajaaran yang sudah disusun 
agar tujuan dapat tercapai secara optimal”. 
Dengan menggunakan metode drill peneliti 
berharap dapat meningkatkan kemampuan 
peserta didik tuna wicara di SLB Dharma Asih 
Kota Pontianak dalam melakukan aktivitas 
olahraga cabang renang. Menurut  Sudjana 
(2002:86), “metode drill merupakan metode 
yang dapat diartikan sebagai suatu cara 
mengajar dimana siswa melaksana kan 
kegiatan-kegiatan latihan agar siswa memiliki 
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ketangkasan atau keterampilan yang lebih 
tinggi daripada yang telah dipelajari 
sebelumnya, latihan yang praktis, mudah 
dilakukan, serta teratur dalam 
melaksanakannya, membina anak dalam 
meningkatkan penguasaan keterampilan itu 
dengan sempurna”. Metode ini digunakan 
bertujuan agar dapat memudahkan peserta 
didik tuna wicara dalam memahami proses 
pembelajaran renang gaya dada. Metode drill 
yang dilakukan secara rutin dan berulang-
ulang memudahkan peserta didik untuk 
mengingat setiap gerakan yang di berikan 
dalam proses pembelajaran. Selanjutnya 
menurut Surakhmad (Nugraha 2017), 
pengertian metode drill menurut para ahli, drill 
ialah suatu teknik yang dapat diartikan sebagai 
suatu cara mengajar dimana siswa 
melaksanakan kegiatan-kegiatan latihan, agar 
siswa memiliki ketangkasan atau keterampilan 
yang lebih tinggi dari pada yang telah 
dipelajari. Latihan yang praktis, mudah 
dilakukan, serta teratur melaksanakannya 
membina anak dalam meningkatkan 
penguasaan keterampilan itu dengan sempurna. 
Hal ini  menunjang siswa berprestasi dalam 
bidang tertentu. Dalam proses kegiatan 
pembelajaran ini peneliti akan melakukan 
komunikasi kepada peserta didik tuna wicara 
dengan menggunakan bahasa isyarat atau 
bahasa nonverbal agar proses kegaiatan lebih 
mudah untuk dilakukan. Selain memberikan 
pemahaman kepada peserta didik dengan 
menggunakan bahasa isyarat atau bahasa 
nonverbal peneliti juga akan memberikan 
secara langsung contoh gerakan gerak dasar 
renang gaya dada kepada peserta didik agar 
dapat diamati dan di lakukan secara langsung 
oleh peserta didik. Sehingga dengan 
menggunakan metode drill peserta didik tuna 
wicara di SLB Dharma Asih Kota Pontianak 
berhasil melakukan gerakan gaya dada sesuai 
dengan tujuan penelitian yang diharapkan. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan adalah 
pre-experimental design. Menurut Sugiyono 
(2015:109), “Penelitian pre-experimental 
design hasilnya merupakan variabel dependen 
bukan semata-mata dipengaruhi oleh variabel 
independen, hal ini terjadi karena tidak adanya 
variabel kontrol dan sampel tidak dipilih secara 
random”. Bentuk penelitian yaitu pre-
experimental design ini menggunakan one-
group pretest-posttest design. Populasi dalam 
penelitian ini adalah peserta didik tuna wicara 
di SLB Dharma Asih Kota Pontianak yang 
berjumlah 25 orang dalam satu kelas B1 SMP 
SLB. Sampel dalam penelitian ini karena ada 
pertimbangan tertentu berjumlah 15 peserta 
didik dari total jumlah populasi. Adapun yang 
menjadi pertimbangan peneliti hanya 
mengambil sampel menjadi 15 dari 25 peserta 
didik. 
Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini adalah Tes dan Observasi. 
Teknik tes untuk mengetahui peningkatan hasil 
belajar. Observasi di gunakan untuk 
mengetahui kekurangan atau kesulitan siswa 
dengan media yang digunakan pada proses 
pembelajaran. Observasi juga digunakan untuk 
mengetahui peningkatan dan keberhasilan 
dalam proses pembelajaran. Menurut Sugiyono 
(2015:308), “teknik pengumpulan data 
merupakan langkah yang paling utama dalam 
penelitian, karena tujuan utama penelitian 
adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui 
teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak 
akan mendapatkan data yang memenuhi 
standart data yang ditetapkan”.  
Hasil pre-test dan post-test dianalisis 
menggunakan rumus sebagai berikut: 
pemberian skor sesuai dengan pedoman 
penskoran, uji normalitas menggunakan uji 
Shapiro Wilk, uji homogenitas menggunakan 
uji one-way anova dan dilanjutkan dengan uji 
t. Prosedur dalam penelitian ini terdiri dari 3 
tahap,yaitu: 1) Tahap persiapan, 2) Tahap 
pelaksanaan penelitian, 3) Tahap penyusunan 
laporan akhir (skripsi). 
Tahap Persiapan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapanantara lain: (1) Mencari 
referensi studi pustaka berupa buku atau jurnal 
mengenai penelitian yang akan dilakukan; (2) 
Melakukan pra riset ke SLB Dharma Asih 
Pontianak, yaitu melakukan wawancara dan 
observasi ke sekolah;(3) Menyusun perangkat 
pembelajaran berupa Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) dan menyiapkan 
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instrumrn tes dan observasi; (4) Menentukan 
jadwal penelitian yang disesuaikan dengan 
jadwal pelajaran Penjasorkes di sekolah. 
 
Tahap Pelaksanaan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap pelaksana anantara lain:(1) Memberikan 
pre-test; (2) Menganalisis data hasil pre-test; 
(3) Memberikan perlakuan dengan 
melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan 
menerapkan metode drill pada peserta didik 
sebanyak 6 kali pertemuan; (5) Memberikan 
post-test; (6) Menganalisis data hasil post-test 
menggunakan uji t. 
 
Tahap Akhir 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap akhir antara lain: (1) Menganalisis data 
yang diperoleh dari hasil post-test; (2) 
Mendeskripsikan hasil analisis data dan 
memberikan kesimpulan sebagai jawaban dari 
rumusan masalah; (3) Menyusun laporan 
penelitian. 
 
HASIL PENELITIAN DAN  
PEMBAHASAN 
Hasil  Penelitian 
Sampel pada penelitian ini terdiri atas 1 
kelas yaitu kelas eksperimen. Pada kelas 
eksperimen, siswa diajarkan dengan 
menggunakan bahan media seperti gambar  
dan tulisan. Teknik pengumpulan data pada 
penelitian ini adalah teknik pengukuran berupa 
tes (pre-test dan post-test) berbentuk lembar 
penilaian sebanyak 5 tes yang diberikan. Hasil 
pre-test dan post-test peserta didik secara 
ringkas dapat dilihat pada Tabel 1 berikut: 
 
 



















Berdasarkan tabel 1 hasil nilai dari 
pretest dan posttest keterampilan renang gaya 
dada peserta didik tuna wicara di SLB Dharma 
asih kota Pontianak, di deskripsikan hasil dari 
setiap indikator test.  
Indikator tes 1 (Melakukan teknik 
pengambilan nafas di dalam air sebanyak 10 
kali pengulangan.) Pada tahap pretest peserta 
didik yang berhasil dalam tes kemampuan  
melakukan teknik pengambilan nafas didalam 
air sebanyak 10 kali pengulangan sebanyak 14 
peserta didik, yang kemudian dipersentasekan 
sebesar 93%  sedangkan yang tidak berhasil 
sebanyak 1 peserta didik, dipersentasekan 
sebesar 7%. Pada tahap posttest peserta didik 
yang yang berhasil dalam test kemampuan 
melakukan teknik pengambilan nafas didalam 
air sebanyak 10 kali pengulangan sebanyak 
sebanyak 14 peserta didik, yang kemudian 
dipersentasekan sebesar 93% sedangkan yang 
tidak berhasil sebanyak 1 peserta didik, 








1 AS L/15 80 100 
2 AM L/16 60 80 
3 DS   P/18 40 60 
4 EL P/19 20 40 
5 FA L/15 60 80 
6 HW L/15 80 100 
7 IG L/18 60 80 
8 KE L/15 40 60 
9 MQ L/16 40 40 
10 MC P/19 80 60 
11 MA P/15 80 100 
12 PA L/21 100 80 
13 RO P/16 40 60 
14 RF L/16 60 80 
15 SP P/17 80 100 
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test kemampuan teknik pengambilan nafas 
didalam air sebanyak 10 kali pengulangan 
tidak ditemukan pengaruh dari perlakukan 














Grafik 1. Hasil Pretest dan Posttest Kemampuan Kelakukan Teknik Pengambilan 
Nafas Di dalam Air Sebanyak 10 Kali Pengulangan. 
 
 
Indikator tes 2 (Melakukan luncuran, 
kemudian menghembuskan nafas 1 kali 
pengulangan dengan jarak sejauh mungkin.) 
Pada tahap pretest peserta didik yang berhasil 
dalam tes kemapuan melakukan luncuran, 
kemudian menghembuskan nafas 1 kali 
pengulangan dengan jarak sejauh mungkin 
sebanyak 13 peserta didik, yang kemudian 
dipersentasekan sebesar 87%  sedangkan yang 
tidak berhasil sebanyak 2 peserta didik dengan 
persentase sebesar  13%.  
Pada tahap posttest peserta didik yang 
yang berhasil dalam tes kemampuan 
melakukan luncuran, kemudian 
menghembuskan nafas 1 kali pengulangan 
dengan jarak sejauh mungkin sebanyak 13 
peserta didik, yang kemudian dipersentasekan 
sebesar 87%  sedangkan yang tidak berhasil 
sebanyak 2 peserta didik dengan persentase 
sebesar  13%. Sehingga, pada tes kemampuan 
teknik pengambilan nafas didalam air 
sebanyak 10 kali pengulangan tidak ditemukan 
pengaruh dari perlakukan yang diberikan.  
Berikut grafik hasil: 
 
 
Grafik 2. Hasil Pretest dan Posttest Kemampuan Melakukan Luncuran, Kemudian 






























Indikator test 3 (Melakukan luncuran, 
kemudian melakukan tarikan tangan dan 
mengangkat kepala 1 kali pengulangan). Pada 
tahap pretest peserta didik yang berhasil dalam 
test kemapuan melakukan luncuran, kemudian 
melakukan tarikan tangan dan mengangkat 
kepala 1 kali pengulangan sebanyak 10 peserta 
didik, dengan persentase sebesar 67%  
sedangkan yang tidak berhasil sebanyak 5 
peserta didik, dengan persentase sebesar 33%.  
Pada tahap posttest peserta didik yang yang 
berhasil dalam test kemampuan melakukan 
luncuran, kemudian menghembuskan nafas 1 
kali pengulangan dengan jarak sejauh mungkin 
sebanyak 13 peserta didik, dengan persentase 
sebesar 87%  sedangkan yang tidak berhasil 
sebanyak 2 peserta didik, dengan persentase 
sebesar 13%. Sehingga, pada test kemampuan 
kemampuan melakukan luncuran, kemudian 
menghembuskan nafas 1 kali pengulangan 
dengan jarak sejauh mungkin ditemukan 
pengaruh dari perlakuan yang diberikan.  




Grafik 3. Hasil pretest dan posttest kemampuan Melakukan luncuran, kemudian 
melakukan tarikan tangan dan mengangkat kepala 1 kali pengulangan 
 
Indikator test 4 (Melakukan luncuran, 
kemudian melakukan dorongan kaki 1 kali 
pengulangan). Pada tahap pretest peserta didik 
yang berhasil dalam test kemapuan melakukan 
luncuran, kemudian melakukan dorongan kaki 
1 kali pengulangan sebanyak 8 peserta didik, 
dengan persentase sebesar 53% sedangkan 
yang tidak berhasil sebanyak 7 peserta didik, 
dengan persentase sebesar 47%. Pada tahap 
posttest peserta didik yang yang berhasil dalam 
test kemampuan melakukan luncuran, 
kemudian melakukan dorongan kaki 1 kali 
pengulangan sebanyak 10 peserta didik, 
dengan persentase sebesar 67%  sedangkan 
yang tidak berhasil sebanyak 5 peserta didik, 
dengan persentase sebesar 33%. Sehingga, 
pada test kemampuan melakukan luncuran, 
kemudian melakukan dorongan kaki 1 kali 
pengulangan ditemukan pengaruh dari 
perlakuan yang diberikan.  Berikut grafik hasil: 
 
 
Grafik 4.4 Hasil Pretest dan Posttest Kemampuan Melakukan Luncuran, Kemudian 






























Indikator tes 5 (Melakukan gerakan 
koordinasi gaya dada sejauh 10 meter dengan 
stabil). Pada tahap pretest peserta didik yang 
berhasil dalam tes melakukan gerakan 
koordinasi gaya dada sejauh 10 meter dengan 
stabil sebanyak 1 peserta didik, dengan 
persentase sebesar 7% sedangkan yang tidak 
berhasil sebanyak 14 peserta didik, dengan 
persentase sebesar 93%. Pada tahap posttest 
peserta didik yang yang berhasil dalam tes 
kemampuan melakukan gerakan koordinasi 
gaya dada sejauh 10 meter dengan stabil 
sebanyak 7 peserta didik, dengan persentase 
47%  sedangkan yang tidak berhasil sebanyak 
8 peserta didik, dengan persentase sebesar 
53%. Sehingga, pada tes kemampuan 
melakukan gerakan koordinasi gaya dada 
sejauh 10 meter dengan stabil ditemukan 
pengaruh dari perlakuan yang diberikan.  
Berikut grafik hasil: 
 
 
Grafik 5. Hasil Pretest dan Posttest Kemampuan Melakukan Gerakan Koordinasi 
 Gaya Dada Sejauh 10 Meter dengan Stabil
Hasil Keterampilan renang gaya dada 
peserta didik tuna wicara SLB Dharma Asih 
Kota Pontianak setelah  diterapkan metode 
drill. Berdasarkan tabel 4.1 hasil data nilai 
peserta didik tuna wicara SLB Dharma Asih 
kota Pontianak, Rata-rata ketermpilan renang 
gaya dada pada saat pretest dan posttest terjadi 

























































Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Pretest dan Posttest 
Uji Normalitas Sig. Keterangan   
Pretest 0,218 > 0,05 Normal    
Posttest 0,056 > 0,05 Normal    
 
Berdasarkan pada tabel tersebut , dapat 
dijelaskan bahwa hasil uji normalitas dengan 
menggunakan Uji Shapiro-Wilk yaitu 
kelompok Pretest dengan hasil Sig. 0,218 > 
0,05 dan kelompok Posttest dengan hasil Sig. 
0,056> 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa 
datakelompok eksperimen dan kontrol tersebut 
berdistibusi normal. 
 
Tabel 3. Uji Homogenitas Kelompok Pretest dan Posttest 
 
Uji Homogenitas Sig. Keterangan    
Pretest dan Posttest 0,106> 0,05 Homogen    
 
Berdasarkan pada tabel 3 tersebut , dapat 
dijelaskan bahwa hasil uji Homogenitas 
dengan  menggunakan uji One-Way ANOVA 
yaitukelompok eksperimen dengan hasil Sig. 
0,106 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa 
data kelompok Pretest dan Posttest tersebut 
mempunyai varian yang sama. 
 
Tabel 5. Analisis Uji-T Kelompok Pretest dan Posttest 
 
Analisis Uji-T Sig. (2-tailed) 
Pretest dan Posttest 0,003< 0,05 
 
Berdasarkan hasil uji statistik 
menunjukkan bahwa nilai sig.0,003<0,05 yang 
menunjukkan bahwa Ho ditolak dan Ha 
diterima yang berarti terdapat perbedaan 
adanya pengaruh metode drill pada renang 
gaya dada untuk peserta didik tuna wicara SLB 
Dharma Asih Kota Pontianak sebelum dan 
setelah diberikan perlakuan. 
 
Pembahasan Penelitian 
Pelaksanaan pembelajaran renang gaya 
dada  pada peserta didik tuna wicara SLB 
Dharma Asih Kota Pontianak dengan 
menggunakan metode drill dilakukan pada 
tanggal 12  Maret 2018 sampai dengan 22 
Maret 2018. Dilaksanakan selama 8 kali 
pertemuan di mulai dari hari senin sampai 
kamis pada siswa SMP kelas B Tuna wicara 
SLB Dharma Asih Kota Pontianak  di kolam 
renang J.C Oevang Oeray. Dengan jumlah 
yang hadir sebanyak 15 peserta didik. 
Kebiasaan-kebiasaan yang dimaksud adalah 
terbiasa melatih anak dalam berbagai bidang 
pembelajaran renang gaya dada dengan latihan 
terus menerus dan berulang-ulang untuk 
mendapatkan keterampilan sebagai bekal 
kehidupannya di masa mendatang agar tidak 
bergantung pada orang lain. Hal tersebut sesuai 
dengan pendapat para ahli yang telah 
dijelaskan di atas.  
Pembelajaran renang gaya dada pada 
peserta didik tuna wicara dalam penelitian ini 
terbagi menjadi beberapa tahapan-tahapan, 
tahapan pertama dengan memberikan arahan 
yang diawali dengan pernafasan, gerakan 
meluncur, gerakan tangan, gerakan kaki dan 
koordinasi gerakan. Kemudian tahapan 
selanjutnya berdasarkan dari RPP yang 
digunakan setiap tes yang dilakukan 
diperlukan 10 kali pengulangan untuk 
mendapatkan hasil yang maksimal dari peserta 
didik. Kemudian dari pengulangan gerakan 
yang di lakukan, peserta didik juga diarahkan 
untuk mampu mengembangkan sendiri gerakan 
tersebut agar lebih mudah dan nyaman dalam 
melakukan gerak dasar renang gaya dada 
tersebut. Selain dengan memberikan contoh 
secara langsung kepada peserta didik, pada 
saat pretest  peserta didik juga diberikan suatu 
media untuk mengikuti arahan yang sesuai 
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dengan tujuan  penelitian, media yang 
digunakan berupa gambar yang harus dipahami 
dan tulisan yang harus dimengerti. Selain 
tahapan-tahapan berdasarkan RPP, Peneliti 
juga menerapkan tahapan secara langsung atau 
tahapan yang peneliti anggap perlu dilakukan 
secara spontanitas ketika berada dilapangan, 
seperti mengajarkan peserta didik teknik 
pernafasan dan teknik meluncur untuk melatih 
keberanian diri.  
Perlakuan yang diberikan dengan 
menggunakan metode drill di bagi menjadi dua 
kelompok, untuk yang dikategorikan belum 
bisa renang dan sudah bisa renang namun tidak 
menggunakan teknik yang benar. Pada peserta 
didik yang belum bisa renang, peneliti 
melakukan arahan secara langsung satu persatu 
dan tidak di gabung menjadi satu kelompok. 
Pemahaman yang diberikan juga berbeda 
karena peserta didik yang belum bisa renang 
harus melakukan tahap pengenalan air terlebih 
dahulu. Pada peserta didik yang sudah bisa 
renang namun belum menggunakan teknik 
yang benar, peneliti membentuk satu kelompok 
agar interaksi antara peserta didik yang satu 
dengan yang lainnya mampu menjadi motivasi 
dan diskusi dalam proses pembelajaran.  
Berdasarkan hasil pengolahan data yang 
dilakukan, diperoleh hasil penghitungan rata-
rata nilai pretest 61,3% dan posttest 74,7%. 
Dapat disimpulkan bahwa adanya pengaruh 
metode drill dalam meningkatkan gerak dasar 
renang gaya dada pada peserta didik tuna 
wicara SLB Dharma Asih Kota Pontianak 
sebesar 13,4% . 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  
Berdasarkan analisis data pengaruh  
metode  drill pada renang gaya dada untuk 
peserta didik tuna wicara di SLB Dharma Asih 
Kota Pontianak, maka dapat disimpulkan: 
1. Keterampilan renang gaya dada peserta 
didik tuna wicara di SLB Dharma Asih 
Kota Pontianak sebelum menggunakan 
metode drill sebesar 61,3% 
2. Keterampilan renang gaya dada peserta 
didik tuna wicara di SLB Dharma Asih 
Kota Pontianak setelah menggunakan 
metode drill sebesar 74,7% 
3. Terdapat Pengaruh sebelum dan sesudah 
diberikan perlakuan metode drill terhadap 
keterampilan renang gaya dada peserta 
didik tuna wicara di SLB Dharma Asih 
Kota Pontianak dengan pengaruh sebesar 
13,4%.  
Saran 
Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan peneliti, saran yang dapat peneliti 
sampaikan adalah sebagai berikut: 
1. Kepada pihak sekolah diharapkan lebih 
memperhatikan dan mempertimbangkan 
kembali pemebelajaran penjasorkes diluar 
sekolah khususnya pada cabang olahraga 
akuatik.  
2. Kepada peneliti-peneliti selanjutnya, 
diharapkan penelitian ini dapat dijadikan 
referensi dn petunjuk untuk melakukan 
penelitian-penelitian selanjutnya.  
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